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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKURI TERBIMBING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 17 Pesawaran

Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh:

PEGGY NURIDA ASRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada

materi lingkaran. Penelitian ini menggunakan pretest posttest control group

design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 17

Pesawaran tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 8 kelas. Sampel

dari penelitian adalah seuruh siswa kelas VIII-D dan VIII-E yang dipilih melalui

teknik purposive sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model Inkuiri

Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Komunikasi Matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi

sepanjang hayat. Tanpa pendidikan tidak mungkin suatu kelompok manusia dapat

hidup berkembang mencapai ataupun memenuhi cita-cita untuk maju, sejahtera dan

bahagia sesuai dengan tujuan dan pandangan hidup mereka. Begitu juga dalam suatu

negara, akan menjadi hal yang mustahil bagi suatu negara untuk maju tanpa adanya

pendidikan sebagai alat untuk mencapai dan meraih suatu kemajuan ataupun

kemakmuran. Hal ini selaras dengan pendapat Joesoef (2011) yang mengatakan

bahwa pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, perlu

adanya pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan sumber daya manusia

sebagai subjek yang berperan penting  dalam melakukan pembangunan negara agar

menjadi lebih baik.

Pendidikan yang berkualitas dapat dicapai apabila setiap pelakunya dapat berpegang

teguh pada suatu tujuan yang sama yaitu tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, mengatakan bahwa pendidikan

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. Salah satu langkah untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional adalah dengan diadakannya suatu proses pembelajaran pada berbagai bidang

studi, salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting

untuk diberikan di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor

23 tahun 2006 (BNSP, 2013)  mengatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Hal ini juga telah dibahas sebelumnya oleh

Depdiknas (2009: 387) untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta

bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu pendidikan matematika yang

kuat sejak dini. Dengan demikian, pelajaran matematika penting untuk diberikan

karena pelajaran matematika dapat mengembangkan kemampuan serta keterampilan

yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan yang selalu

berubah.

Kemampuan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang patut untuk

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. NCTM (2007) mengungkapkan

beberapa keterampilan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika

yaitu: 1) komunikasi matematis; 2) penalaran matematis; 3) pemecahan matematis; 4)

koneksi matematis; 5) representasi matematis. Menurut Baroody dalam Yonandi

(2010), ada dua alasan kemampuan komunikasi  matematis penting untuk dikem-
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bangkan. Pertama, matematika merupakan sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri

dan yang kedua, pembelajaran matematika merupakan hal yang penting sebagai

aktivitas sosial.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan

yang harus dimiliki oleh siswa, namun kenyataan di lapangan masih banyak siswa

yang belum terampil menyelesaikan suatu masalah matematika yang berkaitan

dengan kemampuan komunikasi matematis. Indonesia menduduki peringkat ke 64

dunia dengan skor 375 dari skor rata-rata matematika dunia 494 (OECD, 2013: 19).

Dapat dilihat bahwa skor tersebut merupakan skor yang cukup rendah. Hal itu juga

telah diukur melalui penelitian pada Programme for International Student Assesment

(PISA) tahun 2000, 2003, 2006, 2009 dan 2012. Hasil penelitian pada tahun 2012,

menunjukan rata-rata kemampuan membaca, matematika, dan sains untuk siswa

Indonesia menduduki peringkat kedua terbawah dari 65 negara di dunia dan pada

tahun 2015 menduduki peringkat ke 69 dari 76 negara yang ikut serta. Dalam

kemampuan matematika tentunya kemampuan komunikasi matematis merupakan

bagian yang cukup penting sehingga dengan rendahnya kemampuan matematika itu

maka kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki juga akan rendah. Oleh sebab

itu kemampuan matematika siswa terutama kemampuan komunikasi matematis masih

harus mendapatkan banyak perhatian.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentunya disebabkan oleh

banyak faktor. Salah satunya adalah guru lebih terfokus untuk mengejar materi agar

selesai tepat waktu dan memberikan contoh-contoh soal yang sekiranya akan muncul
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pada ujian. Pembelajaran seperti ini menyebabkan kemampuan matematis siswa

kurang terasah, terutama kemampuan komunikasi matematis siswa karena siswa

hanya dilatih untuk menyelesaikan soal-soal rutin saja dan kurang diberikan

kesempatan untuk berinteraksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru,

maupun interaksi siswa dengan lingkungan belajar.

Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 17 Pesawaran. Berdasarkan wawancara

yang dilakukan dengan guru SMP Negeri 17 Pesawaran diketahui bahwa guru masih

menggunakan pembelajaran yang lebih mengarahkankan siswa untuk mengingat atau

menghafal dan kurang melatih siswa untuk menyampaikan dan mengekspresikan

gagasan/idenya dalam bahasa matematis yang tepat. Hasil observasi menunjukan

bahwa dari proses pembelajarannya banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam

menggambarkan dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, sulit

menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa

matematika dan simbol secara tepat. Hasil analisis nilai siswa kelas VIII pada

Ulangan Semester Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMP Negeri 17 Pesawaran

menunjukan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal rutin

masih terbilang rendah yaitu hanya 50,75 dengan kriteria ketuntasan minimum 65.

Kemampuan komunikasi matematis mereka masih perlu mendapat perhatian lebih.

Hal itu dapat terlihat pada jawaban siswa dalam menjawab salah satu soal ulangan

harian terakhir mereka yang memuat beberapa indikator kemampuan komunikasi

matematis dengan soal seperti berikut:

“Johan ingin memetik kelapa di pohon yang tingginya 12 m, karena ia takut
kelapa itu akan megenai kepalanya maka ia menjauh dari pohon kelapa tersebut
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sejauh 5 m. Johan ingin mengambil kelapa tersebut dengan bambu lalu ia
mengukur bambu tersebut dengan menggunakan ukuran rentangan tangannya. Jika
rentangan tangan Johan memiliki panjang 100 cm, maka berapa kali rentangan
tanngan untuk mengukur bambu agar dapat mencapai kelapa tersebut dari
kejauhan? Gambarlah Sketsanya!”

Setelah diberikan soal seperti di atas dari 53 siswa hanya 28,3% siswa yang hampir

menjawab dengan benar dan 71,7% lainnya salah atau tidak menjawab pertanyaan

tersebut. Berikut adalah contoh jawaban siswa dalam menjawab soal di atas.

Gambar 1.1. Foto jawaban siswa

Terlihat pada gambar di atas cara menjawab pertanyaan siswa pun belum cukup baik

dan penggunaan bahasa matematis baik simbol ataupun istilahnya masih perlu banyak

diperbaiki. Siswa belum dapat menggunakan ekspresi matematika dengan membuat

simbol matematika yang tepat, belum mampu menggambar dengan tepat, belum

mampu menjelaskan situasi dan relasi matematika mereka secara tepat serta

menyatakan solusi masalah tersebut dengan baik. Jawaban tersebut menunjukan

bahwa siswa belum memenuhi indikator komunikasi matematis yaitu

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan
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gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar; menjelaskan ide, situasi, dan relasi

matematika secara tulisan; dan menggunakan bahasa matematika dan simbol secara

tepat. Berdasarkan persentase siswa yang menjawab beserta jawaban mereka maka

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis SMP Negeri 17

Pesawaran masih belum cukup baik. Informasi tersebut mengindikasikan perlunya

pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan komunikasi

matematis bagi siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Pesawaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah di atas

adalah dengan menginovasikan pembelajaran yang lebih baik untuk memperbaiki dan

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penggunaan model

pembelajaran. Siswa SMP Negeri 17 Pesawaran sebenarnya memiliki potensi jika

dilihat dari keaktifan dan kreativitas mereka. Kemampuan komunikasi matematis

akan lebih mudah ditingkatkan jika siswa tertarik untuk memperhatikan serta

merespon dengan baik saat pembelajaran. Keaktifan mereka harus didukung oleh

model pembelajaran yang mampu membuat siswa terlibat lebih aktif dan memiliki

kesempatan lebih banyak dalam mengeksplorasi diri mereka. Salah satu model yang

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut adalah model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah model penemuan yang dirancang

untuk menyesuaikan kemampuan dan tingkat perkembangan intelektual peserta didik,

mengurangi ketergantungan kepada guru dan memberi pengalaman seumur hidup

melalui proses mental mengasimilasikan konsep dan prinsip. Model pembelajaran
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Inkuiri Terbimbing melibatkan proses penelitian yang didorong oleh pertanyaan demi

pertanyaan dan membuat penemuan dalam usaha mencari pemahaman atau jawaban

yang baru. Dalam proses pembelajaran dengan metode Inkuiri Terbimbing, siswa

dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk seperlunya dari seorang

guru. Petunjuk-petunjuk itu pada umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang

bersifat membimbing (Wartono, 2009). Selain memberikan pertanyaan, guru juga

dapat memberikan penjelasan-penjelasan seperlunya pada saat siswa akan melakukan

percobaan, misalnya penjelasan tentang cara-cara melakukan percobaan. Model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing bertujuan untuk memberikan cara dan kebebasan

siswa dalam membangun konsep dengan bahasa dan kemampuan komunikasi

matematis dalam diri mereka. Dengan begitu siswa akan dengan sendirinya mengasah

serta melatih kemampuan komunikasi matematis mereka. Artinya melalui

pembelajaran ini siswa diharapkan untuk dapat mengomunikasikan tentang apa yang

telah ia pelajari lalu kemudian membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang

sudah ia dapatkan melalui proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian

yang dilakukan oleh Novrian Eriantas Haqiqi tahun 2016 mengenai pengaruh model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang menunjukan bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 17 Pesawaran

kelas VIII semester genap Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian adalah:“Apakah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIII SMP Negeri 17 Pesawaran?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait kemampuan

komunikasi matematis siswa dan pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang dapat
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selainitu, bagi peneliti

diharapkan dapat menambah dan melengkapi wawasan yang berkaitan dengan

pengaruh pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan

agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah pembelajaran yang menekankan

pada proses berpikir siswa untuk mencari dan menemukan konsep mereka

sendiri, sehingga nantinya mereka dapat membuat kesimpulan yang mereka

dapatkan dengan menggunakan konsep dan bahasa mereka. Langkah-langkah

yang dilakukan ialah: 1) Orientasi; 2) Merumuskan masalah; 3) Merumuskan

hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) Menguji hipotesis; 6) Merumuskan

kesimpulan.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep

dan proses matematika yang mereka pelajari.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya,

2009:194). Inkuiri Terbimbing (guided inquiry) merupakan model pembelajaran

yang dapat melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan proses investigasi

untuk mengumpulkan data berupa fakta dan memproses fakta tersebut sehingga

siswa mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan

atau permasalahan yang diajukan oleh guru (Bell dan Smetana dalam Maguire dan

Lindsay, 2010: 55).

Model pembelajaran Inkuiri Termimbing berorientasi pada siswa yang bertujuan

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Dengan demikian, dalam pembelajaran Inkuiri Terbimbing siswa tak hanya

dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat

menggunakan potensi yang dimilikinya secara optimal (Sanjaya, 2009:195).

Dalam penerapan model pembelajaran ini, Ibrahim (dalam Paidi, 2007: 8) mene-

rangkan guided inquiry sebagai kegiatan inkuiri di mana siswa diberikan
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kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dan

mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik,

pertanyaan, dan bahan penunjang, guru hanya sebagai fasilitator. Pada dasarnya

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih menekankan kepada proses mencari

dan menemukan, dimana materi pelajaran tidak diberikan secara langsung kepada

siswa.

Menurut Sanjaya (2009:202) langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Orientasi Masalah

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim

pembelajaran yang responsif dengan menggiring siswa untuk mengetahui dan

mengenal permasalahan yang terjadi baik dalam pembelajaran maupun

lingkungan sekitar.

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah adalah langkah yang membawa siswa kepada persoalan

yang mengandung teka-teki sehingga mereka lebih tertarik dan penasaran.

Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir

memecahkan teka-teki itu.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu pemasalahan yang sedang dikaji.

Karena hipotesis merupakan jawaban sementara, maka hipotesis perlu diuji

kembali kebenarannya melalui kegiatan pengumpulan data. Siswa diminta untuk
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membuat jawaban sementara dari pertanyaan yang sudah diberikan pada

sebelumnya.

4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk

menguji hipotesis yang diajukan. Siswa melakukan kegiatan seperti yang tertera

dalam LKK dan mulai mengumpulkan hasil berupa data berdasarkan pada

kegiatan yang telah mereka lakukan.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.

Disini siswa menyesuaikan data yan mereka peroleh dengan jawaban sementara

yang sudah mereka buat.

6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa membuat ringkasan menentukan

intisari dari rangkaian kegiatan yang telah mereka lakukan.

Keunggulan dan kelemahan model pembelajran Inkuiri Terbimbing diantaranya

sebagai berikut.

1. Keunggulan

Model pembelajaran Inkuiri merupakan model pembelajaran yang banyak

dianjurkan dan digunakan di sekolah khususnya sekolah dasar. Menurut Sanjaya

(2009) ada beberapa keunggulan dari model pembelajaran ini diantaranya:
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a. Model pembelajaran Inkuiri merupakan model pembelajaran yang

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

secara seimbang sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih

bermakna.

b. Model pembelajaran Inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

c. Model pembelajaran Inkuiri merupakan model pembelajaran yang dianggap

sesuai dengan perkembangan psikoogi modern yang menganggap belajar

adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

d. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata,

artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat

oleh siswa yang lemah dalam belajar.

2. Kelemahan

Model pembelajaran Inkuiri juga memiliki kelemahan. Sebagaimana

dikemukakan oleh Sanjaya (2009) kelemahannya antara lain:

a. Jika model pembelajaran Inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran,

maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

b. Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur

dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang

panjang sehingga guru sulit menyesuaikan waktu.

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa

menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran Inkuiri akan sulit

diimplementasikan oleh setiap guru.
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Dengan demikian, dalam penelitian ini model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

merupakan proses investigasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dan mengambil

kesimpulan secara mandiri dan guru sebagai fasilitator.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan mengklasifikasikan pemaham-

an. Melalui komunikasi, gagasan menjadi objek-objek refleksi, penghalusan,

diskusi, dan perombakan (Wahyudin, 2008).Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (Depdiknas, 2005: 585) disebutkan bahwa komunikasi merupakan

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga

pesan yang dimaksud dapat dipahami. Lebih lanjut, Azizah (2011: 17) mengata-

kan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian, pemberitahuan, dan peneri-

maan ide-ide dari seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) mela-

lui media yang menimbulkan efek baik berupa lisan, tulisan, maupun gerakan

dimana melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, diperbaiki dan didiskusikan

sehingga ide-ide yang disampaikan memiliki kesamaan makna diantara keduanya.

Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan

informasi dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematika.

Menurut Priyatno dkk. (2013: 385) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa

untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan metematika secara lisan

maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus maupun

demonstrasi. Pengertian yang lebih luas tentang komunikasi matematis
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dikemukakan oleh Romberg dan Chair (dalam Izzati, 2010:725), yaitu:

menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide amatematika;

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyatakan masalah sehari-hari dalam

bahasa dan simbol matematika; mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang

matematika; membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,

membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi;

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.

Turmudi (2008: 55) mengungkapkan bahwa komunikasi  merupakan bagian

esensial dalam matematika dan pendidikan metematika. NCTM (2006: 67)

menetapkan lima standar kemampuan metematis yang harus  dimiliki oleh siswa,

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan

komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan

penalaran (resoning), dan kemampuan representasi (representation). Hasil survei

PISA tahun 2015 (William, 2012) mengatakan bahwa komunikasi merupakan

salah satu dari tujuh kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran

matematika. Tujuh kemampuan tersebut yaitu: a) comonication; b) mathematic

abbility; c) representation; d) resoning and argument; e) devising strategies; f)

using symbolic, formal and technical language and operations, dan; g) using

mathematical tools. (Ansari, 2003) menelaah kemampuan komunikasi dari dua

aspek yaitu komunikasi lisan (talking), dan komunikasi tulisan (writing).

Komuniksai lisan diungkap melalui intensitas keterlibatan siswa dalam kelompok

kecil selama berlangsungnya proses pembelajaran. Kemampuan komunikasi lisan

siswa sulit diukur sehingga untuk mendapatkan informasi tersebut dibutuhkan
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lembar observasi untuk mengamati kualitas diskusi siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Sementara kemampuan komunikasi tulisan adalah

kemampuan dan keterampilan siswa menggunakan kosa kata (vocabulary), notasi

dan struktur matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta

memahaminya dalam memecahkan masalah. Komunikasi matematika tertulis

dapat diukur melalui soal (Mufrika, 2011). Berdasarkan hasil survey PISA tahun

2012 (William, 2012), hubungan antara pembelajaran matematika dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut.

a. Merumuskan situasi matematis dengan cara membaca, memecahkan kode, dan

membuat pengertian kalimat, pertanyaan, tugas, objek, gambar, atau animasi

dalam bentuk sebuah model mental dari situasi

b. Memanfaatkan konsep matematis , fakta, prosedur dan alasan dengan cara

mengeluarkan sebuah solusi, menunjukan pada saat pengerjaan melibatkan

pencapaian solusi atau meringkas dan menyajikan hasilnya secara matematis

c. Menginterprestasikan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil secara matematis

dengan cara membangun dan mengomunikasikan penjelasan dan pendapat-

pendapat dalam kaitan dengan masalah.

Selanjutnya menurut NCTM (Mahmudi Ali, 2009: 3) terkait dengan komunikasi

matematika, dalam Principles and Standards for School Mathematics disebutkan

bahwa standar kemampuan yang seharusnya dikuasai oleh siswa adalah sebagai

berikut.

1. Mengorganisasi dan mengonsolidasi pemikiran matematika dan

mengomunikasikan kepada siswa lain
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2. Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa

lain, guru, dan lainnya

3. Meningkatkan atau memperluas pengetahuan metematika siswa dengan cara

memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain

4. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi

matematika. Uraian di atas menunjukan bahwa komunikasi matematis terjadi

jika siswa belajar aktif baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan

komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan jika siswa mampu

menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan peristiwa kehidupan

sehari-hari kedalam ide dan simbol matematika.

Baroody dalam Saragih (2007: 37) mengemukakan, terdapat lima aspek dalam

komunikasi sebagai berikut: 1) representasi (representing), diartikan sebagai

bentuk baru dari hasil perubahan suatu masalah atau ide, atau perubahan suatu

diagram dari model fisik kedalam simbol dan kata-kata; 2) mendengar (listening),

dalam diskusi mendengar adalah aspek yang sangat penting, kemampuan siswa

dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait dengan kemampuan

mendengarkan topik utama atau konsep esensial yang didiskusikan; 3) membaca

(reading), kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks, karena

di dalamnya terdapat aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemu-

kan, menganalisis, mengorganisasikan, dan mengaplikasikan apa yang terkandung

dalam bacaan; 4) diskusi (discussing), merupakan sarana bagi seseorang untuk

mengungkapkan dan merefleksikan pikirannya berkaitan dengan materi yang

diajarkan; dan 5) menulis (writing), kegiatan mengungkapkan dan merefleksikan
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pikiran, hal ini dipandang sebagai proses berpikir keras yang dituangkan di atas

kertas.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, kemampuan komunikasi

matematis memiliki indikator sebagai berikut.

1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah

menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan;

3. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

C. Penelitian yang Relevan

Setelah membaca hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pada dasarnya

suatu penelitian tidak akan murni berjalan dari nol, mereka tentunya sudah

mendapatkan pengetahuan jauh sebelum diadakannya penelitian. Kesamaan hasil

penelitian yang terdahulu inilah yang menyebabkan penting bagi kita untuk

melakukan kajian ulang dan mengetahui penelitian terdahulu ini.

Berdasarkan hasil penelitian Novrian Eriantas Haqiqi (2016) kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi daripada siswa yangmengikuti

pembelajaran konvensional ditinjau juga dari keefektifan penerapan pembelajaran.

Hal yang sama juga diperoleh dari penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh

Sonni Permana Sakti (2014) pada kelas VIII SMP N 10 Prambanan Sleman tahun

ajaran 2013/2014, dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Inkuiri Terbimbing

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu untuk lebih mengembangkan

penelitian-penelitian yang ada sehingga memberikan hasil yang lebih baik, model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing akan diterapkan dalam pembelajaran kelas VIII

SMP Negeri 17 Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

D. Kerangka Pikir

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang paling mendasar yang harus

dimiliki oleh siswa. Komunikasi matematis yang baik akan sangat membantu

siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematis dalam

kegiatan pembelajaran maupun dalam masalah dikehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan matematika. Komunikasi matematis memiliki beberapa

indikator yaitu menyatakan, mengekspresikan, melukiskan ide-ide matematika

kedalam bentuk gambar atau model matematika lain, menggunakan istilah-istilah,

notasi-notasi matematika untuk menyajikan ide, dan menyusun argumen secara

tertulis dalam menyelesaikan suatu masalah matematis. Komunikasi merupakan

aspek penting dari suatu pembelajaran, penekanan terhadap kemampuan

komunikasi dalam suatu model pembelajaran akan berakibat baik bagi siswa.

Model yang cukup mampu mengefektifkan kemampuan komunikasi matematis

siswa dalam pengaplikasiannya ialah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Inkuiri Terbimbing merupakan pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan

siswa pada suatu permasalahan dan penelitian matematika. Proses pembelajaran
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dimulai dengan orientasi masalah lalu kemudian merumuskan masalah setelah itu

siswa diajak untuk bersama-sama mengajukan hipotesis dan mengumpulkan data

setelah data terkumpul mereka menguji hipotesis, dan terakhir merumuskan

kesimpulan.

Proses pembelajaran dilakukan dengan mengorganisasikan siswa untuk belajar

secara berkelompok. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok

heterogen dan siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Kemudian, siswa

berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada LKS tersebut.Dalam aktivitas diskusi tersebut,

siswa dituntut untuk dapat mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke

dalam simbol matematis maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan

penjelasan yang logis, hal tersebut tentunya dapat mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan baik.Kemudian mereka diminta untuk

mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok masing-masing.

Dalam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi didepan

kelas dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain menanggapi. Melalui proses

pembelajaran ini, siswa terlihat aktif dan diberikan kesempatan untuk mengemu-

kakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis siswa. Dan sebelum proses belajar mengajar berakhirguru

dan siswa akan bersama-sama menyimpulkan, menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah. Dalam fase ini guru membantu siswa untuk

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang

mereka gunakan. Dari penjabaran di atas Inkuiri Terbimbing berpeluang untuk
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

E. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 17 Pesawaran tahun

pelajaran 2016-2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kuri-

kulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis selain

model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang sangat

kecil dan dapat diabaikan.

F. Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak mengikuti model pembe-

lajaran Inkuiri Terbimbing.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Pesawaran. Populasi penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam

delapan kelas, yaitu kelas VIII-A sampai dengan VIII-H. Pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan

sampel secara selektif  melalui pertimbangan tertentu dengan harapan sampel

dapat mewakili representasi keseluruhan populasi. Dari delapan kelas tersebut

dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian, kelas VIII-E dengan jumlah 22 siswa

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-D dengan jumlah 22 siswa sebagai kelas

eksperimen.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-postest control

group design agar data peningkatan yang diperoleh lebih valid meskipun dengan

kemampuan awal yang tidak sama. Kedua kelas diberi tes awal (pretest) yang

sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa model

pembelajaraan Inkuiri Terbimbing, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada saat pembelajaran. Hasil pretest dan
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posttest pada masing-masing kelas dihitung dengan penghitungan N-Gain.

Perbedaan nilai N-Gain pada kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil

perlakuan yang diberikan. Desain pada penelitian ini diadaptasi dari Frankel dan

Wallen (2009: 268) seperti berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas
Perlakuan

Pre Pembelajaran Post
E Y1 X Y2

P Y1 C Y2

Keterangan:
E : Kelas eksperimen
P : Kelas Kontrol
Y1 : Pengambilan data awal (tes)
Y2 : Pengambilan data akhir (tes)
C : Pembelajaran Konvensional
X : Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pada penelitian ini, yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Memilih sampel penelitian.

c. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

d. Menguji validitas instrumen penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan juga

kelas kontrol.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Inkuiri Terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional

pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir

a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Melakukan analisis hasil penelitian dalam pengambilan kesimpulan.

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpulan dan saran.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi matematis siswa,

berupa data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh pada sebelum dilakukan proses

pembelajaran (pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan proses pembelajaran de-

ngan dua model yang berbeda yaitu model pembelajaran Inkuiri Terbimbing di

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes pertama

dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) baik pada kelas kontrol maupun

eksperimen. Lalu tes diberikan sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dan posttest diberikan dengan tujuan untuk

mengetahui nilai N-gain sebagai dasar untuk melihat pengaruh model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sama.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes

kemampuan komunikasi matematis berbentuk uraian. Materi yang diujikan adalah

pokok bahasan lingkaran. Untuk memperoleh data yang akurat maka instrumen

tes yang digunakan harus sudah diuji validitas tes, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukarannya.

1. Validitas

Dalam penelitian ini, validitas yang dilakukan adalah validitas isi. Validitas isi

dari tes komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi

yang terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran

yang hendak diukur dan indikator kemampuan komunikasi matematis, dengan

anggapan bahwa guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 17

Pesawaran mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen

tes ini didasarkan atas penilaian guru mata pelajaran matematika. Tes yang

dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar

dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian tersebut

dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru. Hasil penilaian

terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas

isi. Setelah semua soal dinyatakan valid, maka soal diujicobakan pada siswa yang

berada di luar sampel yaitu kelas IX-A.  Kemudian, langkah selanjutnya adalah
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mengolah data yang telah diperoleh dengan menggunakan bantuan Software

Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran. Perhitungan lebih lanjut dapat dilihat selengkapnya pada lampiran B.5.

2. Reliabilitas

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini soal tes yang berbentuk uraian.

Menurut Erman (2003: 153) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) bentuk urai-

an dikenal dengan rumus Alpha sebagai berikut:

r11 =

Keterangan:
r 11 = Koefisien reliabilitas alat evaluasi

= Banyaknya butir soal

= Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total

Menurut Guilford (Erman, 2003: 139) koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang disajikan pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00 ≤ r11≤0,20 Sangat rendah
0,20 <r11≤ 0,40 Rendah
0,40 <r11≤ 0,60 Sedang
0,60 <r11≤ 0,80 Tinggi
0,80 <r11≤ 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa nilai koefisien

reliabilitas soal sebesar 0,82535 yang berarti instrumen tes yang digunakan

memiliki kriteria sangat tinggi.  Oleh karena itu, instrumen tes dianggap layak
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digunakan.  Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen tes dapat dilihat pada

Lampiran C.1.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan kemampuan soal untuk membedakan

siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dan rendah.  Untuk menentukan

daya pembeda dapat dilakukan pengurutan dari siswa yang memiliki nilai

tertinggi hingga terendah.  Setelah itu dibagi 27% untuk siswa di urutan atas

merupakan siswa dengan kemampuan tinggi (kelompok atas) dan 27% di urutan

bawah merupakan siswa dengan kemampuan rendah (kelompok bawah).  Arifin,

(2011: 133) menjelaskan bahwa untuk menghitung daya pembeda ditentukan

dengan rumus:

Keterangan :
DP : nilai daya pembeda suatu butir soal

: rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas
: rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok bawah

Skor maks : skor maksimum suatu butir soal

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,40 ≤ daya pembeda ≤ 1,00 Sangat baik
0,30 ≤ daya pembeda ≤ 0,39 Baik
0,20 ≤ daya pembeda ≤ 0,29 Sedang
-1,00 ≤ daya pembeda ≤ 0,19 Jelek
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes antara

0,38 sampai dengan 0,63.  Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang

diujicobakan  memiliki kriteria baik dan sangat baik.  Hasil perhitungan daya

pembeda uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Sudijono (2011: 372) berpendapat bahwa perhitungan tingkat kesukaran

suatu butir soal ditentukan dengan rumus berikut.

Keterangan:
P : tingkat kesukaran suatu butir soal
B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
JS : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Jenis tingkat kesukaran yang digunakan pada butir soal penelitian ini adalah soal-

soal yang memiliki kriteria mudah, sedang, dan sukar.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011:  372) seperti terlihat pada Tabel 3.5

yang ada dibawah ini.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi
Sangat Sukar

Sukar
Sedang
Mudah

Sangat Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan instrumen tes diperoleh bahwa tingkat kesukaran

tes sebesar 0,51 sampai dengan 0,69 yang berarti instrumen tes yang digunakan

memiliki kriteria sedang.  Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

terhadap soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh rekapitulasi

hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran

Kesimpulan

1
0,82535

(Reliabilitas
tinggi)

0,63 (sangat baik) 0,69 (sedang) Dipakai
2 0,38 (baik) 0,51 (sedang) Dipakai
3 0,50 (sangat baik) 0,60 (sedang) Dipakai
4 0,49 (sangat baik) 0,62 (sedang) Dipakai

Dari Tabel 3.5 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soal adalah 0,82535 yang

berarti soal memiliki reliabilitas yang tinggi. Daya pembeda untuk soal nomor 2

dikategorikan baik dan untuk soal nomor 1, 3, dan 4 dikategorikan sangat baik,

sedangkan tingkat kesukaran untuk nomor 1, 2, 3, dan 4 dikategorikan sedang.

Dengan demikian, semua soal dikatakan valid dan memenuhi kriteria reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan maka soal tes

kemampuan komunikasi matematis yang disusun layak digunakan untuk

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data yang diambil dengan cara melakukan pretest-posttest. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi
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matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan

pembelajaran konvensional. Menurut Meltzer (2007: 3) besarnya skor

peningkatan (g) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Indeks N-Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g 0,7 Tinggi

0,3 g 0,7 Sedang
g 0,3 Rendah

Hasil perhitungan skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa se-

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.5 dan C.6.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah distribusi data yang

didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau  tidak. Uji Normalitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Normalitas dalam

penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat Sudjana (2005: 273). Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah.

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : adalah data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kemudian taraf signifikan yang digunakan α = 0,05 dan Statistik uji yang

digunakan untuk Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut.
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Keterangan :
: frekuensi pengamatan
: frekuensi yang diharapkan
: banyaknya pengamatan

Dalam penelitian ini, terima H0 jika dengan

Sudjana (2009: 273). Hasil uji normalitas data N-gain kemampuan komunikasi

matematis disajikan dalam tabel 3.7 dan data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.7 dan C.8.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis

Sumber Data Pembelajaran Keputusan uji
H0

Kemampuan
komunikasi

Matematis Siswa

Inkuiri
Terbimbing

5,0770 7,815 Diterima

Konvensional 7,5166 7,815 Diterima

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa kedua data N-gain berdistribusi normal

sehingga perlu dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji homogenitas. Karena nilai

x2 hitung < x2 tabel maka kedua data N-gain berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah kedua

kelompok data N-gain memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji Normalitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat Sudjana (2005: 273). Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah.
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Ho : (kedua kelompok data N-gain memiliki varians yang homogen)

H1 : (kedua kelompok data N-gain memiliki varians yang tak homogen)

Kemudian taraf signifikan yang digunakan α = 0,05 dan statistik uji yang

digunakan adalah sebagai berikut.

Keterangan:
= varians terbesar

= varians terkecil

Dalam penelitian ini, Tolak H0 jika dengan

yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf

signifikan sebesar 0,05 dan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = n2 – 1

Sudjana (2005: 273). Hasil uji homogenitas data N-gain kemampuan komunikasi

matematis disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis

Kelas Varians Keputusan Uji
Inkuiri Terbimbing 0,62

20,667 2,09 H0 DitolakKonvensional 0,03

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi

matematis pada kelas Inkuiri Terbimbing dan kelas konvensional memiliki

varians yang tak homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.9.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, analisis berikutnya ada-

lah menguji hipotesis, yaitu uji kesamaan rata-rata skor N-gain kedua kelompok.

Karena data yang diperoleh berasal dari populasi yang berditribusi normal, tetapi

tidak homogen maka digunakan uji-t’ menurut Sudjana (2005:  241) dengan

hipotesis sebagai berikut.

(peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sama dengan

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional)

H1: µ1 > µ2 (peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi

dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional)

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang dilakukan dengan

menggunakan Uji-t’ menurut Sudjana (2005: 239) sebagai berikut.

t’ =

Keterangan:
= skor rata-rata posttest dari

kelas eksperimen
= skor rata-rata posttest dari

kelas kontrol
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n1 = banyaknya subyek kelas
eksperimen

n2 =  banyaknya subyek kelas
kontrol

= varians kelompok
eksperimen

= varians kelompok kontrol

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria uji

terima hipotesis Ho jika t’ < t kritis dengan t kritis = (W1t1 + W2t2)/(W1 + W2), dan

W1 = S1
2/n W2 = S2

2/n2; t1=t(1-α), (n1-1); t2=t(1-α), (n2-1). Peluang untuk

penggunaan daftar distribusi t ialah (1 – α) sedangkan derajat kebebasannya

masing-masing (n1 – 1) dan (n2 – 1). Rekapitulasi Uji-t data kemampuan

kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Rekapitulasi Uji-t Data Kemampuan Komunikasi Matematis

thitung tuji Keputusan Uji

11,83496 1,721 ditolak

Berdasarkan data pada Tabel 3.9 diketahui bahwa thitung > tuji , yang berarti H0

ditolak maka ada perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran  C.10.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model

pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari

skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,

hendaknya menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam

pembelajaran matematika di kelas karena model pembelajaran tersebut efektif

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh

pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa agar dalam prosesnya dapat berjalan dengan

lancar disarankan melakukan penelitian dengan terlebih dahulu mengkaji
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permasalahan serta kendala pada penelitian kemampuan komunikasi matematis

siswa dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk mengantisipasi

kendala-kendala serupa sehingga dalam penerapannya hasil yang diperoleh

serta efisiensi waktu dalam proses pembelajaran dapat lebih optimal.
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